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ABSTRAK

PENGARUH MENGGAMBAR DEKORATIF TERHADAP
KEMAMPUAN BAHASA ANAK TUNAGRAHITA DI SLB ISLAM
TERPADU BAITUL JANNAH KEMILING BANDAR LAMPUNG

Oleh
Nur Pita Sari

Anak tunagrahita merupakan anak yang mempunyai kemampuan
intelektual dibawah rata-tata.Kemampuan intelektual dikatagorikan dalam
beberapa tingkatan.Salah satunya anak tunagrahita katagori sedang (IQ 30-50),
tunagrahita sedang merupakan anak-anak yang masih mampu dilatih untuk
berkegiatan sehari-hari dengan mandiri dan dilatih beberapa jenis keterampilan
sederhana sebagai penunjang hidup mereka dimasa mendatang.Anak tunagrahita
sedang tidak lepas dari kegiatan berkomunikasi atau berbahasa terutama dalam
berbicara.Pada awalnya, orang tua mengalami kesulitan berkomunikasi dan
berinteraksi yang berkaitan pula dengan kemampuan bahasa yang dimiliki.
Berdasarkan hasil observasi di SLB Islam Terpadu Kemiling bahwa kegiatan
menggambar dan menulis menjadi rutinitas anak-anak, dan anak-anak pun dapat
melakukan sesuai dengan arahanguru danhasilnya pun cukup baik bagi
kemampuan berbahasa 4anak t rahita.Akan pi kegiatan menggambar
dekoratif belum pernah/dils ' ik u enelitian di SLB
Islam Terpad ebagal metode
meningkatkan

kategori sedang atau mampu d~ r
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakdkan dan sesuai dengan pembahasan

yang telah dijabarkan diperoleh  hasil analisis data penelitian diperoleh Uji-T
menggunakan one Sample T test menghasilkan nilai |tjitung| = 2,922 lebih besar
dibanding t;qpe; = 2,776 dengan df = 4 sehingga (2,922 >2,276) dapat
disimpulkan bahwa Ho di tolak dan Ha diterima sehingga kegiatan menggambar
dekoratif dapat berpengaruh terhadap kemampuan bahasa anak tunagrahita di
SLB Islam Terpadu Baitul Jannah Kemiling Bandar Lampung.

Kata Kunci:Menggambar Dekoratif, Tunagrahita, Kemampuan Bahasa
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan bimbingan atau pertolongan yang diberikan oleh
orang dewasa kepada perkembangan anak untuk mencapai kedewasaannya
dengan tujuan agar anak dapat melaksanakan tugas hidupnya sendiri tidak
dengan bantuan orang lain. Pendidikan ini merupakan awal yang sangat penting
untuk seorang anak, karena melatih mereka untuk membaca dengan baik,
mengasah kemampuan berhitung sgfta berpikir.Saa? ini, pendidikan di sekolah

M S .
dapat ditempuh oleh siapapun dari agaikalangan dan golongan. Berbagai

sekolah didirikan untu

terkecuali rkebutuhan khusus. Berbagai

Anak berkebutuhan khusus*&\md ’rtﬂn sebagai anak yang lambat

atau mengalami gangguan yang tidak akan pernah berhasil di sekolah sebagai

anak-anak pada umumnya. Anak berkebutuhan khusus (ABK) juga dapat di
artikan sebagai anak yang mengalami gangguan fisik, mental, inteligensi, dan
emosi sehingga membutuhkan pembelajaran secara khusus." Berdasarkan

Directgov, istilah ABK merujuk pada anak yang memiliki kesulitan atau

' E. Kosasih, Cara Bijak Memahami Anak Berkebutuhan Khusus, Bandung: Yrama
Widya, 2012, h. 1



mengakses pendidikan dibandingkan kebanyakan anak seusianya.?

Menurut peraturan pemerintah Rl No 72 tahun 1991, anak berkebutuhan
khusus yang mengalami retardasi mental tersebut sebagai tunagrahita.Pengertian
tunagrahita adalah anak-anak yang memiliki tingkat kecerdasan jauh di bawah
anak-anak dengan tingkat kecerdasan normal sehingga membutuhkan pelayanan
pendidikan khusus. Kecerdasan jauh di bawah normal ini diukur dari kecerdasan
rata-rata anak sesuai dengan usia biologis mereka.®

Anak tunagrahita adalah istilah yang digunakan untuk menyambut anak
yang mempunyai kemampuan intelektual di bawah rata-rata.* Anak tunagrahita

sedang yang dimaksud dalam penelitian ini adalah anak tuna grahita yang

diklasifikasikan

Karakteristik siswa rahW,-gdajaWki
belajar akademik, memiliki keterbatasan bahasa, bergantung pada orang lain ,
tetapi masih memiliki potensi dalam pengembangan diri, adaptasi sosial dan

dapat mempelajari pekerjaan dalam arti ekonomis. Bila dewasa kecerdasan

mereka baru mencapai kecerdasan yang sama dengan anak umur 7 atau 8 tahun.’

2 Jenny Thompson, Memahami Anak Berkebutuhan Khusus, PT Gelora Aksara Pratama,
penerbit erlangga,2014. h.2

% Afin Murtie, S.Psi, Ensiklopedi Anak Berkebutuhan Khusus, Cetakan ke 4, Jogjakarta:
Redaksi Maxima,2016, h.261

* E. Kosasih, Op.Cit, h.139

® Ade Satriana,”Meningkatkan Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan 1 Sampai 5
Melalui Media Flash Card Bagi Siswa Tunagrahita Sedang.” Jurnal Ilmilah Pendidikan Khusus.
Vol 1, No 2, (mei 2013),h.16



Anak tunagrahita sedang tidak lepas dari kegiatan berkomunikasi atau
berbahasa terutama dalam berbicara.namun demikian, berbicara sebagai salah satu
aspek keterampilan berbahasa memiliki keterkaitan erat denganaspek kognitif.
Tarigan menyatakan bahwa:

Setiap keterampilan berbahasa erat hubungannya dengan proses-proses
berpikir yang mendasari bahasa. Bahasa seseorang mencerminkan pikirannya.
Semakin terampil seseorang dalam berbahasa, semakin cerah dan jelas pula jalan
pikirannya. Keterampilan hanya dapat diperoleh dan dikuasai dengan jalan praktik
dan banyak latihan. Melatih keterampilan berbahasa berarti pula melatih

keterampilan berpikir.® Pernyataan,d'r_._atgs penulis; q_yquat menyimpulkan bahwa hal

0, maki akan rendi pula
i it

al w Qaf dsa. -.:‘ﬁx"yf

Menurut Rahim, Keterampilan berbahasa meliputi empat aspek

melatih beberapa as

keterampilan, empat keterampilan berbahasa yang disajikan dalam pengajaran
bahasa Indonesia di sekolah-sekolah meliputi:

1. Keterampilan Menyimak
2. Keterampilan Berbicara
3. Keterampilan Membaca

® Nur Afifah dan Tjutju Soendari,”Meningkatlkan Kemampuan Berbicara Pada Anak
Tunagrahita Sedang Melalui Media Gambar Di Slb B-C YPLAB Kota Bandung.” Jurnal
Jasi_Anakku.Vol 18, No 1,( juni 2017), h.49



4. dan Keterampilan Menulis.’

Keempat aspek keterampilan di atas yang di gunakan untuk menanggapi
atau menciptakan wacana dalam kehidupan bermasyarakat, dari pendapat di atas
keempat aspek keterampilan berbahasa tersebut mampu di jadikan indikator
kemampuan bahasa. dari empat aspek keterampilan bahasa di atas dimana anak
akan menuangkan imajinasi dalam gambarnya dengan yang ada pada perasaan
anak, adapun metode pembelajaran yang selama ini di gunakan dalam
meningkatkan kemampuan bahasa pada anak tunagrahita di SLB Islam Terpadu
Baitul Jannah Kemiling Bandar Lampung di antaranya adalah bercerita,
bernyanyi, dan menggambar bebas, ‘Penggunagn/_.‘r.netode menggambar dalam

penelitian ini adalah menggambar,

dekoratif juga nakemelatih ototsotot t ™ Mmajinasi,
gagasan ide, kreatifitas serta daya pengiihatan mereka dalam memilih warna
untuk mereka tuangkan dalam media gambar agar terlihat lebih menarik. Secara

garis besar fungsi dan manfaat gambar bagi anak dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Menggambar sebagai alat bercerita (bahasa visual/bentuk).
2. Menggambar sebagai media mencurahkan perasaan.

3. Menggambar sebagai melatih ingatan.

’Arifin  Ahmad,“Penerapan Permainan Bahasa (katarsis) Untuk Meningkatkan
Keterampilan Membaca Siswa Kelas IV A Sd Negri 01 Metro Pusat”. Jurnal Pendidikan Dasar,
VoL 9 No 2. (juli 2017), h. 75



4. Menggambar sebagai berfikir kompretif (menyeluruh).® Dari
indikator di atas penulis tertarik untuk memakai metode
menggambar dekoratif untuk kemampuan bahasa anak tunagrahita.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru kelas 3, dengan ibu Dewi
Wulan, A.Md. di SLB Islam Terpadu Baitul Jannah Kemiling Bandar Lampung
penulis memperoleh keterangan sebagai berikut:

Kami sebagai guru telah melaksanakan kewajiban sebagai tenaga
pendidik. Dalam mengajar kami melakukan berbagai metode pembelajaran
untuk memicu kreativitas dan berbahasa anak, salah satunya adalah

kegiatan menggambar yang memang sudah menjadi kegiatan rutin anak-

anak, seperti mewarnai, jmenempel gambar pohon. karena dengan

1

ah Kemiling Band
ok B

dap kukan i dengan arahan guru dan h

—— A‘:’.}"""
bagi kemampuan berbmﬁ}nag?Wn

® Oktari Sunardi, “Pengaruh Menggambar Dekoratif Terhadap Kemampuan Motorik
Halus Anak Pada Paud Mutiara Insani Kecamatan Langkapura Bandar Lampung”, (SKripsi
Jurusan Pendidikan Guru Raudhatul Athfal Fakultas Tarbyah dan Keguruanlnstitut Agama Islam
Negri Raden Intan Lampung),2017, h 37

® Berdasarkan Hasil Dokumentasi Wawancara pada tgl 15 januari 2018, dengan guru
kelas 3 ibu Dewi Wulan, A.Md , di SLB Islam Terpadu Baitul Jannah Bandar Lampung.



belum melakukan menggambar seperti menggambar dekoratif maka

penulis tertarik untuk penelitian di SIB Islam Terpadu untuk mengetahui

kemampuan bahasa anak tunagrahita.

Tabel 1
Nama-nama anak tunagrahita
No Nama siswa Tempat dan tgl lahir umur
1 | Panca Fadli Bandar lampung, 15-07-2010 | 9 tahun
2 | Jibran Arramadhan Tanjung raya, 29-09-2009 10 tahun
3 | Anisa Savira Bunga N Tanjung karang, 25-10-2009 10 tahun
4 | Pandu Maharudin Ari. S | Bandar lampung, 20-05-2011 | 8 tahun
5 | M. Bani Athar Ghani Bandar lampung, 17-08-2009 | 10 tahun
Lembar Prasurvey ita Kelas 3 Di

N

0 menulis
B |B B/ B|B/MB|B|B|M
S |S/B|B|S|S|B|B|S|S|B|B|S|S|B
B | H B|H B|H B|H

1 | Panca Fadli v v v v

2 | Jibran Arramadhan v v v v/

3 | Anisa Savira Bunga N v/ v/ v/ v/

4 | Pandu Maharudin Ari. S v v v v

5 | M. Bani Athar Ghani v v v v

Sumber : hasil prasurvey dokumentasi penilaian anak tunagrahita kelas 2 di slb
islam terpadu baitul jannah kemiling Bandar lampung

Keterangan :

1. BSB : Berkembang Sangat Baik




Apabila peserta didik terus menerus memperlihatkan prilaku yang
ditanyakan dalam indikator secara konsisten atau telah membudaya scor
80-100 (****)

2. BSH : Berkembang Sesuai Harapan
Apabila peserta didik sudah memperlihatkan tanda-tanda awal perilaku
yang ditanyakan dalam indikator dan mulai konsisten scor 70-79 (***)

3. MB : Mulai Berkembang
Apabila peserta didik mulai memperlihatkan tanda-tanda awal prilaku
yang di tanyakan dalam indikator scor 60-69(**)

4. BB : Belum Berkembang
Apabila peserta didik belum memperlihatkan tanda-tanda awal prilaku
yang di ditanyakan dalam indikator scor 50-59 (*)*°

sk latar belakang
apat sebagai

dasar emampuan bahasa anak tunagrahita di se am

terpadu baitul jarma ‘lmgan anak normal.

2. Bahasa anak tunagrahita masih belum jelas ketika berbicara.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan

masalah d

3. Anak tunagrahita saat berbicara belum lterlalu lancar.
C. Pembatasan Masalah
Untuk menghindari pengembangan masalah yang terlalu luas, maka
penelitian ini dibatasi permasalahannya yaitu :

1. Alat untuk menggambar dekoratif

0 Munardi, Nanik irianwati, modul penilaian dalam pembelajaran anak usia dini,
(Bengkulu: BP-PNFI Provinsi Bengkuli, 2013)h.9



2. Penelitian ini dilaksanakan di SLB Islam Terpadu Baitul Jannah
Kemiling Bandar Lampung

3. Penelitian ini dibatasi pada anak kelas 2 usia 10 tahun

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yag penulis
rumuskan adalah “Seberapa besar pengaruh menggambar dekoratif terhadap
kemampuan bahasa anak tunagrahita di SLB Islam Terpadu Baitul Jannah
Kemiling Bandar Lampung?”’

E. Tujuan Penelitiann

usan masalah di atas, maka

)

Kemiling Bandar Lampung. & ’

F. Manfaat Penelitian

Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah:
a. Secara teoritis
Dapat memberikan masukan dan informasi secara teori sesuai dengan
judul dan tema proposal, utamanya masalah Pengaruh Menggambar Dekoratif
Terhadap Kemampuan Berbahasa Anak Tunagrahita di SLB Islam Terpadu

Baitul Jannah Kemiling Bandar lampung.



b. Secara praktis
1. Bagi pendidik

a) Dapat meningkatkan pemahaman pendidik terhadap media
menggambar dekoratif .

b) Dapat meningkatkan minat pendidik untuk menggunakan media
dalam pembelajaran yang stategi dan menarik, maupun metode
yang sesuai dengan keadaan anak didik, mata pelajaran dan materi
yang akan dipelajari.

2. Bagi Peserta Didik

Untuk mengetah eningk dalam motivasi, minat,
pemahaman , dan,perke S didik pada mata pelajaran
tif .

media

: Ll
a) nelitiamsini diharapkan dapat membeti sum yang
bermanfaat bagi s@wmjadikan sebagai bahan
kajian bersama untuk rujukan pembelajaran di SLB Islam Terpadu
Baitul Jannah Kemiling Bandar Lampung.
b) Mendapatkan paduan tentang pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan media menggambar dekoratif.
4. Bagi Peneliti

Mendapatkan ~wawasan dan pengalaman baru tentang

pelakasanaan pembelajaran dengan menggunakan media menggambar



dekoratif sekaligus sebagai contoh pembelajaran yang dapat

dikembangkan kelak dilapangan.

o




BAB I1

LANDASAN TEORI

G. Menggambar Dekoratif

1. Pengertian Gambar Dekoratif

Menurut Francis menggambar adalah membuat guratan di atas sebuah
permukaan yang secara grafis meyajikan kemiripan mengenai sesuatu. Dalam
proses menggambar berakar kuat dalam kemampuan untuk melihat. Menggambar

tidak pernah dapat menciptakan kembali benda nyata yang dilihat, melainkan

hanya dapat mempersepsikan apa yang terlihat sebagai realitas di luar sana dan

Sedang yan long

Menurut Sri gambar dm msan dari gabungan dari
beberapa motif hias dan komposisi warna yang indah.

Menurut Edi Gambar dekoratif adalah suatu karya seni rupa yang
ditujukan untuk hiasan dan dapat memperindah suatu ruangan.

Menurut Arisyadewi, Wirya, Ujiyanti menggambar dekoratif adalah
kegiatan menggambar yang memberikan hiasan atau tambahan pada kertas
gambar dan sudah terdapat sketsa untuk memudahkan kegiatan menggambar

bebas.



2.

Menurut Soegeng gambar dekoratif adalah suatu aktivitas atau kegiatan
yang berkaitan dengan hias atau menghias

Menurut Kamaril menggambar dekorasi adalah menggambar pola untuk
corak atau motif hiasan, yaitu gambar yang menutupi permukaan barang untuk
memperindah barang itu.!!

Gambar dekoratif adalah gambar yang bercorak dekor. Gambar dekor
tidak menampakan isi, jarak, perspektif, dan tidak menyerupai bentuk yang
sebenarnya. Gambar dekor tampak pipih dan datar. Gambar dekor sering dipakai
sebagai penghias bidang datar. Menurut Sukaryono, gambar dekoratif adalah

menggambar bentuk-bentuk yang tt]‘jyan_nya me.ngh:’lias bidang datar. Menggambar

i atau

but menggambar

t penuli
enuli]'i permukaan bar,

S

Menurut motifnya menggambar dekoratif atau menggambar hias ini

\WasSanya

dibedakan menjadi dua yaitu bentuk geometris dan bentuk stilasi. Adapun
penjelasannya sebagai berikut
1) Motif geometris (ilmu ukur): Dikatakan bentuk geometri karena bentuk-

bentuk hiasan pada gambar dekorasi itu mempunyai bentuk yang

“Suprayitno, “Penerapan Metode Proyek Untuk Meningkatkan Kreativitas Menggambar
Dekoratif Pada Siswa Di Sekolah ”, jurnalPenerapan Metode Proyek, Vol 02 No 02 (Tahun 2014),
h.4

12 Rizta nor annisa, “Pengembangan Modul Pembelajaran Menggambar Dekoratif Mata
Pelajaran Seni Budaya Dan Keterampilan untuk Siswa V ”, (Skripsi falkiltas seni budaya
universirtas Yogyakarta ,2016), h 11



menyerupai bentuk-bentuk ilmu ukur yaitu misalnya bentuk segi empat,
bujur sangkar, lingkaran, trapesium, belah ketupat yang kesemuanya itu
memiliki ukuran yang tepat.

Gambar 1

Gambar 1.Motif lingkaran
Barmin, Eko Wijiono, Setyawan

DALY
%;\-

Gambar 2.Motif persegi dan segitiga
Barmin, Eko W| jIOﬂO Setyawan

- '.\ -

2)

motif st|Ia5| adalah gengubah

akan adalah menyederhana au m dah

baik bentukataupun w@ %Sl ini dapat mengambll

dari bentuk tumbuh-tumbuhan, binatang, ataupun bentuk manusia.™

3. Tujuan dan Manfaat Menggambar Dekoratif
Tujuan gambar dekoratif adalah mengolah suatu permukaan benda
menjadi lebih indah. Gambar dekoratif adalah berupa gambar hiasan yang
dalam perwujudannya tampak rata, tidak ada kesan ruang jarak jauh dekat
atau gelap terang tidak terlalu ditonjolkan. Untuk memperoleh objek

gambar dekoratif, perlu dilakukan deformasi atau penstiliran alami.

B bid, h. 11-12



Bentuk-bentuk objek di alam disederhanakan dan digayakan tanpa
meninggalkan bentuk aslinya. Misalnya bunga, hewan, tumbuhan yang
digayakan. Kesan tentang bunga, hewan, tumbuhan harus masih ada pada
motif itu."

Menurut Hajar Pamadhi dan Evan Sukardi S,Menggambar adalah
bagian dari aspek seni yang bertujuan supaya anak mempunyai
kemampuan dasar untuk mengekspresikan diri dengan menggunakan
berbagai media, Menggambar dekoratif juga bertujuan agar anak melatih
otot-otot tangan mereka, imajinasi, gagasan, ide, kreatifitas serta daya

penglihatan mereka dalam @@ilih war ﬂ}‘gtuk mereka tuangkan dalam

dan ma gambar, iuraikan

\wnlly

b. Menggambar sebagai m hl@%

c. Menggambar sebagai alat bermain

Ketika anak menggambar terjadi peristiwa berfantasi.Jadi

menggambar melatih anak berfantasi.Fantasi yang muncul adalah bentuk-

' Seri Marita, Zariul Antosa, H. Lazim, N , “Penerapan Model Pembelajaran Langsung
Untuk Meningkatkan Keterampilan Menggambar Dekoratif Pada Siswa Kelas Il SD N 21
Pekanbaru”. (Jurnal Online Mahasiswa Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Universitas Riau,
February 2016), h, 5.

> Oktari Sunardi, “Pengaruh Menggambar Dekoratif Terhadap Kemampuan Motorik
Halus Anak Pada Paud Mutiara Insani Kecamatan Langkapura Bandar Lampung”, (SKripsi
Jurusan Pendidikan Guru Raudhatul Athfal Fakultas Tarbyah dan Keguruaninstitut Agama Islam
Negri Raden Intan Lampung),2017, h 32


https://www.neliti.com/journals/jom-fkip-unri

bentuk yang kadangkala aneh dilihat orangtua atau bentuk sederhana
seperti lingkungan sekitar anak.™

a. Menggambar melatih ingatan
b. Menggambar melatih berpikir komprehensif (menyeluruh)

c. Menggambar sebagai media sublimasi perasaan

Selain itu, menggambar dapat digunakan untuk mendidik anak melatih

mengendurkan spontanitas dan mengarahkannya untuk mengajarkan cara

berbicara, serta menggambar dekoratif melatih keseimbangan karena pikiran dan

menampung -mbWasaa spontan.

Kebiasaan pada anak yang sering terjadi adalah pada saat mereka mencoba
mencari perhatian kepada teman atau gurunya, maka dari itu setiap anak akan
berlomba-lomba membuat kreatifitas sehingga orang lain tertarik dengan apa yang
dia lakukan, hal ini pun cukup baik untuk merangsang kreatifitas anak dalam

kegiatan menggambar dekoratif.

'8 opcit., h.38



Adapun manfaat gambar bagi anak adalah sebagai berikut:

a. Alat untuk mengutarakan (berekspresi) isi hati, pendapat maupun
gagasannya.

b. Media bermain fantasi, imajinasi dan sekaligus sublimasi.

c. Stimulasi bentuk ketika lupa, atau untuk menumbuhkan gagasan baru.

d. Alat menjelaskan bentuk serta situasi.

Gambar merupakan media untuk berkomunikasi dengan orang lain.
Misalnya anak menggambar beberapa orang bermaksud menceritakan sahabat,
saudara atau kenalannya. Anak perempuan akan menyebutkan satu persatu teman

yang dia kenal, kadangkala juga rp_enyebutkan kecantikannya atau mengambar

RN

boneka atau bunga yang, menjadi aivc')"r"ft_nyags;é'daﬁ n anak, laki-laki mencoba

Qe

menjelaskan keheroik n yang, biasanya

ar robot atau mobil. Seperti y

wa hal)ﬁilik' gat

dengan men anak™bi mengeluarkan e}s}pre& Imaji tanpa
batas. Pada proses inilah anak dapa! mengen%angkan gagasan, menyalurkan

emosinya, menumbuhkan minat seni dan kreativitasnya.'” Setiap anak gemar

menggambar dan mewarnai, kegiatan tersebut bemanfaat untuk anak bukan hanya
bagi pengembangan seni melainkan anak mampu mengeluarkan ekspresi.

Bagi anak, gambar merupakan media komunikasi dan bentuk dari hasil
pengalaman

ekspresi dari imajinasinya yang kreatif. Anak-anak bercerita dengan

gambar melalui bahasa rupa, maka dari itu kegiatan menggambarsangat penting

7 0p.Cit, h. 39



untuk mengembangkan dan membina kemampuan anak untuk berpikir dengan
imajinasi yang akan memperlancar proses kreasi pada masa mendatang.*® Perlu
diketahui bahwa bagi anak yang lebih penting adalah proses kegiatan
menggambarnya, bukan hasilnya.  Hal ini didasari bahwa dalam proses
menggambar Kita dapat mengetauhi sejauh mana imajinasi anak dan kerja keras
anak dalam menggambar yang juga melatih kemampuan bahasa mereka. Karena
dunia seni juga diartikan sebagai dunia imajinasi, maka sudah sepantasnya apabila
anak menceritakan imajinasinya itu ke dalam bentuk suatu karya seni yaitu

dengan menggambar.

NS _l

4. Fungsi Menggambar Dekor tif M

a) Sebagai ragam hiyas murni, Msudnya M!uk bentuk ragam hias yang di

buat hanya untuk menghias saja demi keindahan suatu bentuk (benda) atau
bangunan, di mana onomen tersebut di gtempatkan. Penerapan nya
biasanya pada alat-alat rumah tangga, arsitektur, pada pakaian (balik,
border, kerrawang) pada alat transpotasi dan sebagaiannya.

b) Sebagai ragam hias simbolis, maksudnya kaerya onomen yang di buat
selain mempunyai fungsi sebagai penghias suatu benda juga memiliki nilai

simbolis tertentu di dalamnya, menurut nirma-norma tertentu, 9 adat

'8 opcit, h. 40



,agama,sistem sosial lainnya). Bentuk , motif dan penempatannya sangat
ditentukan oleh norma-norma tersebut terutama norma agama yang harus
di taati, untuk menghindari timbulnya salah pengertian akan makna atau
nilai simbolis yang terkandung di dalamnya, contoh ragam hias ini
misalnya motif kaligrafi, motif pohon hayat sebagai lambang kehidupan ,
motif burung phonic sebagai lambang keabadian, motif padma, swaslika,
lamak dan sebgainya.'® Dari pemaparan di atas dapat di simpulkan bahwa
fungsi menggambar dekoratif tersebuat dapat menghasilkan karya seni
yang berbentuk ragam hias bentuk motif dan dapat menghias suatu benda.

B. Anak Tunagrahita . e

1. Pengertian Anak T

ilahirkan

an_khusus yang berbed
IAZ

memiliki W_-;_\sqgawwn ia adalah

penyandang tunagrahita. Anak dengan tunagrahita memiliki kecendrungan

kurang peduli terhadap lingkungannya. Baik dalam keluarga ataupun
lingkungan sekitarnya. Masyarakat pada umumnya mengenal tunagrahita
sebagai retardasi mental atau terbelakang mental atau idiot.

Menurut Kustawan, D. Tunagrahita (seseorang yang memiliki
hambatan kecerdasan) merupakan anak yang memiliki inteligensi yang

signifkan berada dibawah rata-rata dan disertai dengan ketidak mampuan

¥GeovaniaMelidapita, www.academia.edu/32921000/MENGGAMBAR_DEKORATIF_
ORNAMEN_ ,h.3



dalam adaptasi perilaku yang muncul dalam masa perkembangan. la juga

mengatakan bahwa anak dengan tunagrahita mempunyai hambatan

akademik yang sedemikian rupa sehingga dalam layanan pembelajarannya

memerlukan modifikasi kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan

Khususnya.

Tunagrahita adalah istilah yang digunakan untuk menyebut anak yang
mempunyai tingkat intelektual di bawah ratarata yaitu IQ < 70.%

Menurut Maria J Tunagrahita sedanng merupakan salah satu tingkatan dari
ketunagrahitaan. Anak Kkategaori tunagrahita sedang disebut juga Imbesil.

Kelompok ini memiliki 1Q 51-36“‘pad.§ Skala Blnet dan 54-40 menurut skala

Weshcler (WISC). An X rjaan dan tugas-
tugas seperti diri se i uan dari

orang

a sedaniiapat mempelajari be
dapat di

Wewasa,WCerd

sama dengan anak betrumur 7 atau 8 tahun. Anak yang termasuk dalam kategori

umur, pada umumn ereka hanya
tersebut dapat belajaar keterampilan mengurus diri sendiri seperti membersihkan
diri, merapikan diri, memakai dan mengikat tali sepatu, makan dan minum, serta

menghindari bahaya.?

20 Triara Puspitasari, Boko Susilo, Funny Farady Coastera, “Implementasi Metode
Dempster-Shafer Dalam Sistem Pakar Diagnosa Anak Tunagrahita Berbasis Web”. Jurnal
Rekursif, Vol 4 No 1,(maret 2016), h. 2

*!Neden Agustin, “Efektifitas Multi Metode Dalam Meningkatkan Kemampuan Cara
Makan Bagi Anak Tunagrahita Sedang Kelas 111 Di SDLBN 35 Painan”, jurnal Ilmiah Pendidikan
Khusus, Vol 3 No 1,( januari 2011), h. 411



Masyarakat pada umumnya mengenal tunagrahita sebagai retardasi mental
atau terbelakang mental atau idiot. Menurut Rachmayana, D. bahwa tunagrahita
berarti suatu keadaan yang ditandai dengan fungsi kecerdasan umum yang berada
dibawah rata-rata disertai dengan berkurangnya kemampuan untuk menyesuaikan
diri (berperilaku adaptif), yang mulai timbul sebelum usia 18 tahun. la juga
mengatakan bahwa orang-orang secara mental mengalami keterbelakangan,
memiliki perkembangan kecerdasan (IQ) yang lebih rendah dan mengalami
kesulitan dalam proses belajar serta adaptasi sosial.*

Yayak S. Mengemukakan bahwa rertardasi mental adalah keadaan yang

menahun di mulai sejak lahir fatau masa

e, 4

‘;lgﬁtﬁk-kanak dengan ciri khas
»

perkembangan mental men n, sehihgga kemampuan
belajarnya san i norma-
norma

min men ahtilw Au grahi agali :

mi Wga&%kem n kecerdasan.

Kalau anak normal umur 10 tahun mencapai kecerdasan sesuai dengan umurnya,

anak tunagrahita m

maka anak terbelakang hanya mencapai kecerdasan yang sama dengan anak yang

lebih muda umurnya.

22Giti Fatimah Mutia Sari.”Pendidikan Bagi Anak Tuna Grahita (STUDI KASUS
TUNAGRAHITA SEDANG DI SLB N PURWAKARTA).”Jurnal penelitian&PKM.Vol 4, No:2 ,(
juli 2017), h. 221



Menurut Astati anak Tunagrahita sedang yang memiliki 1Q antara 20/25-
50/55 pada umumnya dapat mengurus diri, mengerjakan sesuatu yang sederhana
dan sifatnya rutin, bergaul dan berkomunikasi dengan lingkungan terbatas.?

Menurut Mohammad Amin Mereka tidak mampu memikirkan hal-hal
yang abstrak dan berbelit-belit. Demikian juga dalam pelajaran seperti
mengarang, berhitung dan pelajaran yang bersifat akademik lainnya. Dalam segi
kemandirian pun anak Tunagrahita tidak dapat melakukan kegiatan yang
dilakukan oleh anak-anak atau masyarakat normal pada umumnya, mereka selalu
bergantung kepada orang lain dan membutuhkan pengawasan dan perhatian
khusus selama hidupnya.?* Beberapéipg_e‘ngapat dlatas beragam sudut pandang ahli

yang berbeda-beda Is

ti nak Tunagrahita

yang n |
Kategori Sed up ber impulka
bahaw Tunagrahita Kategori Sedang dapat jug
latih. (-' I A

3 .

 Aniglabitas Eggiendic

Hak dari anak penyandang disabilitas menjadi sorotan penting pada setiap

negaranya, termasuk Indonesia. Bahkan bukan hanya di Indonesia saja, melainkan
pada tingkat duniapun menjadi sorotan khusus. Karena orang dengan disabilitas
termasuk anak didalamnya berhak mendapatkan perlindungan dari negara terkait
kehidupannya.Telah dirumuskan mengenai HakHak Penyandang Disabilitas oleh

Perserikatan Bangsa-Bangsa atau PBB pada tahun 2006 dan disetujui oleh

2% Hamid Abdullah, “Strategi Pemberdayaan Anak Penyandang Tunagrahita Pada Unit
Pelaksanaan Teknis Dinas (UPTD) Pondok Sosial Kalijudab Kota Surabaya”, jurnal Mahasiswa,
Vol 2, No 3, Tahun 2014, h.2

* 1bid h. 2



Indonesia. Dalam Konvensi Hak-hak Penyandang Disabilitas ini mencakup
berbagai hal dalam kehidupan bernegara dan menjamin kesetaraan bagi
penyandang disabilitas. Pada pasal 24 dalam Konvensi Hak-hak Penyandang
Disabilitas mengenai Pendidikan, sebagai berikut :

Pasal 24
Pendidikan

1. Negara-negara pihak mengakui hak penyandang disabilitas atas penddikan.
Dalam rangka memenuhi hak ini tanpa diskriminasi dan berdasarkan kesempatan

yang sama, Negara-negara pihak wajib menjamin sistem pendidikan yang bersifat

inklusif pada setiap tingkatan

Pen seutuhnya potensi diri dan rasa
pe atanﬁhlm atas k
san

kepada:

7

ental dan keanekaragaman Si

b. Pengembangkan atas @m%d‘gnﬂ akat, dan kreatfitas, serta

a
a.
kemampuan mental dan fisik dari penyandang disabilitas hingga
mencapai potensi sepenuhnya.
c. Memungkinkan penyandang disabilitas untuk berpartisipasi secara
efektif dalam masyarakat umum.
2. Dalam memenuhi hak tersebut, NegaraNegara Pihak wajib menjamin:

a. Penyandang disabiltas tidak dikecualikan dari sistem pendidikan

umum berdasarkan alasan disabilitas, dan bahwa penyandang



disabilitas anak tidak dikecualikan dari pendidikan dasar wajib dan
gratis atau dari pendidikan lanjutan berdasarkan alasan disabilitas.

b. Penyandang disabilitas dapat mengakses pendidikan dasar dan
lanjuran yang inklusif, berkualitas dan gratis atas dasar kesamaan
dengan orang lain di dalam masyarakat yang mereka tinggali.

c. Penyediaan akomodasi yang beralasan bagi kebutuhan individual
tersebut; d. Penyandang disabilitas menerima dukungan yang

dibutuhkan, di dalam sistem pendidikan umum, guna memfasilitasi

pendidikan yang efektif.

memfaslitasi partsipasi penuh dan setara dalam penddikan dan sebagai

anggota dari masyarakat. Untuk mencapai tujuan ini, Negara-Negara

Pihak wajb mengambil langkah-langkah yang tepat, termasuk:

a. Memfasilitasi pelajaran Braile, tulisan alternatif, bentuk, sarana dan
format komunkasi yang bersifat augmentatif dan alternatif serta
orientasi dan keteramplan mobiltas, serta memfasilitasi sistem

ddukungan dan mentoring sesama penyandang dsabiltas.



b. Memfasilitasi pelajaran bahasa isyarat dan pemajuan dentitas
Inguistik dar komunikasi tuna rungu.

c. Menjamin bahwa pendidikan orangorang, termasuk anak-anak, yang
tuna netrea, tuna rungu atau tuna netrarungu, disampaikan dalam
bahasa, bentuk dan sarana komunikas yang paling cocok bagi individu
dan di dalam Ingkungan yang memaksimalkan pengembangan
akademis dan sosial.

4. Dalam rangka menjamin pemenuhan hak tersebut, Negara-Negara Pihak

wajib mengambil langkah yang tepat untuk mempekerjakan guru-guru,

augmentatif dan alternatif guna mendukung penyandang disabilitas.

5. Negara-Negara pihak wajib menjamin bahwa penyandang disabilitas
dapat mengakses pendidikan umum menengah pelathan kejuruan,
pendidikan dewasa, dan lain. Untuk mencapa tujuan ini, negara-negara
pihak wajib menjamin bahwa akomodasi yang beralasan bagi penyandang

disabilitas. *° Berdasarkan pemaparan mengenai hak-hak penyandang

% Qiti Fatimah Mutia Sari,Binahayati,& Budiman Muhammad.”Pendidikan Bagi Anak
Tunagrahita Sedang Di SLB N Purwakarta”jurnal(Universitas Pajajaran: juli 2017) vol 4, no 2,
h.219-220



disabilitas, sudah sangat jelas bahwa Negara menjamin kebutuhan setiap

penyandang disabilitas sesuai dengan kategorinya. Negara pun tidak

melakukan diskriminasi terhadap berbagai aspek kehidupan dari
penyandang disabilitas.

Adapun terdapat kebijakan pemerintah dalam pendidikan tertuang pada
Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 31 ayat 1 nengatakan bahwa setiap warga
negara mempunyai kesempatan yang sama untuk memperoleh pendidikan. Begitu
juga tertuang dalam undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang sisitem
pendidikan nasional pasal 5 ayat 2 yang menyatakan bahwa “warga negara yang
mengalami kelainan fisik, emosioh\;i;imgnta!',ﬁii[i'_'téigktual dan atau sosial berhak

X g
Ve

memperoleh pendidik . ini ang mengalami

etra), pendengaran

sebagbm‘ntmn (tu

mengalami Kesulitan belajar
ﬁi_;-;t“—."‘ : ‘vxij--j-

kesempatan yang sama dalaanid-ikamikan harus dilaksanakan

secara merata tanpa pengecualian, diantaranya sekolah negri, sekolah suwasta,

bahkan sekolah luar biasa (SLB) juga menjadi tempat formal dalam dunia

pendidikan.?®

2. Karakteristik dan Ciri-ciri Anak Tunagrahita Sedang

Karakteristik merupakan suatu ciri - ciri untuk menentukan apakah seorang

anak termasuk pada kelompok anak tunagrahita sedang atau tidak. Menurut

2 Undang-undang dasar 1945, no.20 tahun 2003. Pasal 31 ayat 1.



Endang Rochyadi mengatakan bahwa anak tunagrahita sedang adalah anak yang
disebut dengan enable atau kategori sedang yang memiliki 1Q berkisar 36 — 57
dan memiliki karakteristik di bawah anak tunagrahita ringan. Menurut Moh
Amin dalam Ganda Sumekar karakteristik/ciri-ciri anak tunagrahita sedang

adalah sebagai berikut:

a. Anak tunagrahita sedang hampir tidak bisa mempelajari pelajaran akademik.
b. Mereka pada dasarnya belajar secara membeo.

c. Perkembangan bahasanya terbatas.

d. Hampir selalu bergantung pada orang lain.

Ciri-ciri anak tungrahita secara fisnhri' uff Sﬂa, antara lain;

1) Penampilan fisik tidak seimbang, misalnya kepala terlalu kecil atau besar.
2) Pada masa pertumbuhannya tidak mampu mengurus dirinya sendiri.

3) Terlambat dalam perkembangan bicara dan bahasa.

4) Tidak perhatian terhadap lingkungan.

5) Koordinasi gerakan kurang.

6) Hipersalivasi. Tingkah laku adaptif yang dimaksud pada anak tunagrahita

adalah berupa kemampuan keterbatasan komunikasi, merawat diri,

2" Jhoni Hendra.” Meningkatkan Kemampuan Oprasi Hitung Penjumlahan Dengan
Pembelajran Matematika Realistik Pada Anak Tunagrahita Sedang”. Jurnal ilmiah pendidikan
kusus, Vol 1. No 2. (mei 2012) , h. 215



menyesuaikan  dalam  kehidupan rumah, keterampilan sosial,
pemanfaatan sarana umum, mengarahkan diri sendiri, area kesehatan
dan keamanan, fungsi akademik, pengisian waktu luang, dan kerja.”® Dari
beberapa pendapat para ahli di atas dapat di simpulkan bahawasanya
untuk menentukan apakah seorang anak termasuk pada kelompok anak
tunagrahita sedang atau sering di sebut retardasi mental adalah anak
memiliki ciri atau karakteristik pada di atas dan mengalami hambatan
keterbelakangan perkembangan mental jauh di bawah rata-rata.

3. Kelasifikasi Anak Tunagrahita
o

a) Tunagrahita

sederhana, dan melakukannya secara penuh.

Senada dengan teori di atas, Moh. Amin menjelaskan bahwa anak
tunagrahita ringan mempunyai kemampuan untuk berkembang dalam bidang
pelajaran akademik, penyesuaian sosial, dan kemampuan bekerja. Dalam
penyesuaian sosial, anak tunagrahita ringan dapat bergaul, menyesuaikan diri

dalam lingkungan sosial yang lebih luas, dan dapat mandiri dalam kehidupan

%% Dian Rahmawati,Allenidekania,Besral.” Kemampuan Perawatan Diri Anak

Tunagrahita Berdasarkan Faktor Eksternal Dan Internal Anak”, Jurnal Keperawatan Indonesia,
Vol 15, No 2, Tahun 2012, h. 90



masyarakat. Menurut Schneider,Yettie Wandansari, penyesuaian sosial di sekolah
diartikan sebagai kemampuan siswa dalam beradaptasi dengan lingkungan
sekolah sehingga siswa mampu berinteraksi secara wajar dan interaksi yang

terjalin dapat memberikan kepuasan bagi diri dan lingkungannya.




b) Tunagrahita Sedang

Tunagrahita sedang disebut juga imbesil. Anak tunagrahita sedang dapat
belajar keterampilan sekolah untuk tujuan fungsional. Anak tunagrahita sedang
dapat berbicara, berkomunikasi dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan kelas
Tulkit LIR. Anak tunagrahita tingkat sedang dapat mengurus dirinya sendiri,
melindungi diri dari bahaya, berjalan di jalan raya, dan melindungi diri dari hujan.
Menurut Sutjihati  Somantri Anak tunagrahita sedang dapat melakukan
penyesuaian sosial di lingkungan rumah dan sekitar rumah. Menurut Mumpuniarti

Adapun karakteristik sosial anak tunagrahita sedang yaitu memiliki sikap sosial

yang kurang baik, rasa etisnya kuréfﬁ,gi_iQan terflti.ha\f_fiidak mempunyai rasa terima

perawatan dan bimbingan secara terus menerus dalam hal berpakaian, mandi,
makan, dan lain-lain. Menurut Mumpuniarti menjelaskan bahwa anak tunagrahita
tingkat berat dan sangat berat mengalami keterbatasan untuk berhubungan dengan
orang lain, tidak mempunyai rasa kasih sayang, dan bersikap apatis terhadap

sekitarnya.” Dari kelasifikasi di atas guru mampu mengkelompokan anak

2 Triyani, “Interaksi Sosial Anak Tunagrahita Di SDn Kepuhan Bantul SD Insklusif”, (
Skripsi jurusan pendidikan praskolah dan sekolah dasar universitas negeri yogyakarta), tahun
2013, h.22



tunagrahita tersebut berdasarkan pada taraf intelegensinya dan berdasarkan taraf
kecerdasan tersebut berdsarkan 1Q.

Pengertian anak tunagrahita di Indonesia pada hakikatnya merujuk pada
definisi yang dikemukakan oleh American Assosiation on Mental Deficiency
(AAMD. yang sekarang menjadi American Assosiation on Mental Retardation
(AAMR). Secara kronologis definisi ini mengalami revisi beberapa kali sejak
tahun 1961 dan pada tahun 1992 AAMR mendefinisikan bahwa Untuk keperluan
pendidikan, ketunagrahitaan umumnya diklasifikasikan berdasarkan taraf

kecerdasan. AAMR mengklasifikasikan ketunagrahitaan tersebut berdasarkan

KETUNAG

Tunag

Tunagr Sedan
Tunagrahit

Tunagrahita Sangat Berat™

Pengklasifikasian di atas perlu dilakukan untuk memudahkan para
personal pendidikan dalam menyusun program dan memberikan bantuan serta

melaksanakan layanan pendidikan yang sebaik-baiknya dan seefektif mungkin.

Nur Afifah dan Tjutju Soendari,”Meningkatlkan Kemampuan Berbicara Pada Anak
Tunagrahita Sedang Melalui Media Gambar Di SIb B-C YPLAB Kota Bandung.” Jurnal
Jasi_Anakku.Vol 18, No 1,( juni 2017), h.48-49



d) Istilah Ketunagrahitaan

Masyarakat sering keliru tentang pengertian tunagrahita dengan
sakit mental. Ashton dan Ward menyatakan, tunagrahita harus
dibedakan dari penyakit mental (mental illness). Mental iliness adalah
penyakit yang erat hubungannya dengan emosi, gangguan fungsi
sosial, fungsi kognitif, dan fungsi tingkah laku.Perbedaan antara
tunagrahita dengan sakit mental sudah dikemukan lebih awal oleh
John Locke.

Seseorang mengalami ketunagrahitaan bila ia memiliki 1Q 70 ke

ini dapat berlangsung seumur hidupnya, karena anak dengan

tunagrahita dapat menjadi dewasa secara fisik dan usia, tetapi tetap
sebagai anak dengan tunagrahita, kemampuanya berada di bawah
rata-rata, sehingga ia memerlukan pendampingan atau advokasi dan
pemberian kesamaan kesempatan.

4. Faktor Penyebab Terjadinya Anak Tunagrahita Sedang

lpnoe Wahyudi , kuantar ke cakrawala-menjadikan tunagrahita bagian dari
masyarakat inklusif , Cetakan pertama , jakarta: 2008, penerbit jala permata .h. 7



Menurut Moh. Amin mengelompokan penyebab terjadinya
Tunagrahita sedang menjadi beberapa bagian yaitu :

a. Faktor keturunan

b. Gangguan Metabolisme dan Gizi
c. Infeksi dan Keracunan

d. Trauma dan Zat Radioaktif

e. Masalah pada Kelahiran

f. Faktor lingkungan ( Sosial Budaya).*> Menurut pendapat di atas

bahwasanya penyebab terjadinya tunagrahita terlihat dari beberapa

faktor di dalam kehidupan nya.

isyarat

yang

kata yan unaka

berbagai variasi dan mengkmmbahasa untuk berbicara

dengan orang lain, mendengarkan orang lain, membaca, dan menulis. Menurut

Berko Gleason bahasa di tata dan diorganisasikan dengan sangat baik.*
Menurut Soekono Bahasa adalah alat komunikasi antar anggota masyarakat
yang berupa bunyi suara atau tanda isyarat atau lambang yang dikeluarkan oleh

manusia untuk menyampaikan isi hatinya kepada manusia lain. Sedangkan

*2Gri Nurzalenawati Elly.”Meningkatkan Kemampuan Membaca Kata Melalui Metode
Fonetis Bagi Anak Tunagrahita Sedang”. Jurnal lImiah Pendidikan Kusus, vol 1 .no 2, (mei 2013).
h. 168

* John W. Santrock, Perkembangan Anak, (jilid 1, edisi kesebelas), Jakarta: 2007 ,
penerbit erlangga, h. 353



menurut Keraf menyatakan bahwa bahasa adalah alat komunikasi antar anggota
masyarakat, berupa lambang bunyi ujaran, yang dihasilkan oleh alat ucap
manusia.**

Menurut Tayor, Bahasa ialah alat untuk komunikasi bagi seorang individu
dengan individu lain. Seseorang bayi menggunakan bahasa verbal maupun non-
verbal untuk menyampaikan pesan-pesan kepada orangtua atau orang dewasa
dalam lingkungan hidupnya. Bila merasa lapar, haus,dingin,panas,sakit atau
mengantuk, bayi menggunakan bahasa tangisan. Orangtua akan
menginterpresasikan suara tangisan bayi tersebut dan mereka segera memberi

perlakuan sesuai dengan keinginanbayinya.”> %,

Dari beberapa defi

berbahasa ada

inan individu yang berwujud
VAT,

sistematik sehingga pikiran d@_,_teg_

lain.

2. Keterampilan Bahasa
Menurut Hoetomo MA, terampil adalah cakap dalam menyelesaikan
tugas, mampu, dan cekatan. Keterampilan adalah kecakapan untuk

menyelesaikan tugas atau kecakapan yang disyaratkan. Dalam pengertian luas,

* Yetty Morelent. “Bahasa Sms Dari Segi Grafologis, Sintaksis Dan Psikolinguistik
Serta Implikasinya Terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesisa”, jurnal Al-Ta’lina, jilit 1, no 6,(
november 2013), h. 472

*Drs. Agoes Dariyo, Psi,”Psikologi Perkembangan Anak Tiga Tahun Pertama “, (PT
Refika Aditama,2007),h.166



jelas bahwa setiap cara yang digunakan untuk mengembangkan manusia,
bermutu dan memiliki pengetahuan, keterampilan dan kemampuan
sebagaimana diisyaratkan. Keterampilan merupakan hal yang sangat penting
karena jika siswa sudah mempunyai keterampilan dalam belajar maka akan
dapat mempermudah siswa untuk lebih memahami pembelajaran yang
disampaikan.g’6

Keterampilan berbahasa Indonesia diberikan kepada siswa, bertujuan
untuk meningkatkan keterampilan berbahasa siswa tersebut. Keterampilan

berbahasa Indonesia mencakup

A

keterampilan menyimak, keterampilan
, Py

an"ké@yg&ﬁﬁﬂah
R
W

berbicara, (3) keterampilan membaca, (4) keterampilan menulis.*’

Menurut Musaba, Keterampilan berbahasa meliputi keterampilan
menyimak,berbicara, membaca, dan menulis. Seseorang dapat menyimak, jika ia

mampu memahami dengan benar dan cepat terhadap informasi yang

% Deasy Ariani , “Meningkatkan Motivasi Dan Kererampilan Berhitung Melalui
Penggunaan Media Batang Napier Dalam Pembelajaran Matematika Kelas IV SD N 3 Rejosari
Kudus”, (skripsi Jrusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan Dan lImu Pendidikan
Universitas Muhammadyah Surakarta, 2013),h. 2-3

Desni Humaira, “Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia Bagi Anak
Tunagrahita Ringan Kelas 111 Di SLB Sabiluna Pariaman , jurnal ilmiah pendidikan khusus, Vol
1 No 3, september 2012 ,h. 100



didengarnya. Seseorang dikatakan mampu berbicara jika ia dapat
mengemukakan segala ide atau buah pikirannya serta perasaan dengan jelas
kepada orang lain. Seseorang dikatakan mampu menulis jika ia dapat
mengemukakan ide atau buah pikirannya serta perasaannya melalui tulisan.®®
Dari uraian di atas penulis dapat simpulkan bahwa kereampilan bahasa memiliki
empat aspek yang selslu di kembangkan untuk setiap manusia
3. Perkembangan Bahasa Anak Tunagrahita

Bahasa didefinisikan oleh Myklebust sebagai perilaku simboleh mencakup
kemampuan mengikhtisarkan, mengingatkan kata-kata dengan arti, dan

menggunakannya sebagai simboikf%iﬁﬁjk bgrpﬁtzfri'kdan mengekspresikan ide,

& s
ﬁ,.‘ :ka
=X

lima tahapan

ng be ngan secara langsung dengan aman.

.g;}“.;—-‘\'b:- 4 \%'L*’—
Secara umum perkemb‘éhé%markan olen Myklebust

meliputi lima tahap perkembangan, seperti terlihat dalam gambar berikut:

Tabel 4
perkembangan bahasa
Visual receptive language reading

Auditory expressive language speaking

Auditory receptive language

% Musyawir,”Penyimpangan Prinsip Kesdatuan Berbahasa Dalam Interaksi Belajar-
Mengajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas XI SMA NERGERI 2 PANCA RIJANG SIDENRENG
RAPPANG”, jurnal Kesantunan Berbahasa ,24 mei 2017, h.3



Comprehending spoken word

Inner language Auditory symbol and
experience

Experience

Anak tunagrahita pada umumnya tidak bisa menggunakan kalimat
majemuk, dalam percakapan sehari-hari banyak menggunakan kalimat
tunggal. Ketika anak tunagrahita di bandingkan dengan anak normal pada CA
yang sama, anak tunagrahita pada umumnya mengalami gangguan artikulasi,

kualitas suara, dan ritme. Selain itu anak tungrahita mengalami kelambatan

S

dalam perkembangan bicara ( e%ﬂve audi

mbN ’ nak al menguasai
dengan®perkemb / ian j
Ana nagrah'! iar!nminal Yi

evel ya lam perkemban
tetapi anak tunagrahita ya ,'.Q#mna dengan anak normal,

anak tunagrahita memiliki kebih rendah perkembangan morfologinya.

Ada penelitian menarik oleh Endang Rochyadi mengenai
kemampuan bahasa anak tunagrahita khususnya berkaitan dengan sintaksis
dan perbendaharaan kata. Hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa MA
berkolerasi dengan kemampuan tat bahasa (sintaksis), sedangkan CA

berkolerasi dengan perbendaharaan kata. Ini berarti bahwa sintaksis



memerlukan kemampuan kecerdasan yang baik.*® Dari hasil pendapat di atas
penulis menyimpulkan bahwa anak terbelakang lebih lambat di bandingkan
anak normal kususnya kemampuan bahasa namun tidak ada bukti bahwa

mereka memiliki perbedaan pola perkembangan sinteksis.

4. Kemampuan Bahasa Dan Bicara Anak Tunagrahita

Eisenson dan Ogilvie pernah meneliti untuk menccari hubungan antara
tingkat kecerdasan dengan kemampuan bahasa dan bicara, hasilnya dapat
dibuktikan bahwa antara tingkat kecerdasan dengan kemantangan bahasa dan
bicara mempunyai hubungan yang;‘ppg,jgjf b Dengan menyimak hasil penelitian

tersebut, penulis dapat

arik erdasan sebagai salah satu
i indivi ernyata startegis
umbangan uiiuk ienin‘atkan h

an
Menurut : nt“@ﬁ”%@ da ra pada anak

tunagrahita, ada kemungkinan guru atau pembimbing mengalami kesulitan sebab

potensi yang

di antara mereka mengalami beberapa kelainan bicara, antara lain kelainan
artikulasi, arus ujar, nada, suara, atau afasia sensoris dan motoris.** Beberapa
model latihan pendahuluan yang berfungsi sebagai pendukung dalam
pengembangan kemampuan bahasa dan biacara, antara lain sebagai berikut:

1. Latihan pernapasan .

% Dra.Hj. T. Sutjihati Somantri, M.Si., psi. ¢ Psikologi Anak Luar Biasa”. (PT Refika
aditama Cetakan keempat), November 2012, h. 113-115

0 Dr. Mohammad Efendi, M.Pd., M.Kes,”Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan”.
Bumi Aksara. 2005, h.99

“! Ibid h.100



latihan ini dapat dilakukan dengan meniup perahu kecil dari kertas
atau pelastik yang diapungkan di air. Meniup lilin pada jarak tertentu,
meniup harmonica, meniup Kincir dan kertas sampai berputar, atau meniup
gelembung balon dari busa dan kapas ke udara.

2. Latihan otot bicara seperti lidah, bibir, dan rahang.

Untuk latihan ini anak tunagrahita disuruh mengunyah, menelan,
batuk-batuk, atau menggerakan bibir, lidah, dan rahangnya, sarannya
dapat menggunakan permen yang dikunyah dan dipindah-pindahkan dari
kanan ke kiri atau diletakan di ujung lidah sambil dijulurkan, mengunyah
maknan atau madu yang dioleskan di sekitar bibir dan anak disuruh
membersihkan dengan lidahnya.

3. Latihan pita suara. . pr
Latihan ini diarahkan untuk r.nl_e‘h'yebu't an nama-nama benda yang

ada di sekitar e nk daftar kata yang

Is

betina, kerbau, sirine, klakson ke

5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Bahasa Anak

Menurut Yusuf, ada beberapa faktor yang berpengaruh dalam
perkembangan bahasa anak, yaitu:

1) Faktor Kesehatan. Faktor ini sangat berpengaruh dalam
perkembangan bahasa seorang anak. Apabila pada dua tahun
pertama kesehatan seorang anak sering terganggu, maka
perkembangan bahasanya akan terhambat.

2) Intelegensi. Perkembangan bahasa anak akan bisa diketahui dari

intelegensinya. Anak yang mempunyai tingkat intelegensi yang



normal atau di atasnya, biasanya mengalami perkembangan bahasa
yang pesat. Sedangkan anak yang mengalami kelambatan mental
akan sangat miskin dalam berbahasa.

3) Status Sosial Ekonomi Keluarga. Dalam beberapa penelitian tentang
hubungan antara status sosial ekonomi keluarga dan perkembangan
bahasa menyatakan bahwa sebagian besar anak yang berasal dari
keluarga miskin akan mengalami kelambatan dalam perkembangan
bahasanya. Hal ini disebabkan adanya perbedaan kecerdasan atau
kesempatan belajar pada anak dari keluarga miskin dibandingkan
dengan anak yang berasal dari keluarga yang mampu

4) Jenis Kelamin (Sex). Berdasarkan faktor jenis kelamin ini, sejak usia

dua tahun ke atas, anak perempuan.mempuanyai perkembangan

bahasa yang lebih cep diba in,

5) Hubungan dengan

a i i ng dari

nya) dapit memfasiliiasi perke

p angan asa_anak cenderung st I ata alami

o “»‘f
kelainan, seperti: gagam%f‘ﬁafé’hﬁelas, berkata kasar dan

tidak sopan, serta merasa takut untuk mengungkapkan

pendapatnya.*

6. Gangguan Berbahasa
Gangguan berbahasa atau bicara banyak dialami oleh anak berkebutuhan
kusus.Gangguan ini menyebabkan kurang mampunya seorang untuk

berkomunikasi secara verbal, menggunakan bahasa yang tepat, dan bahkan

“’Iswah,”Memahami Pola Perkembangan Bahasa Anak Dalam Konteks Pendidikan”,
jurnal memahami pola perkembangan bahasa anak, Vol 3 No 1, 2008,h.119



tidak mampu untuk bicara. Gangguan berbahasa ini bisa dialami karena
kelemahan fisik yang menggerakkan organ bicara (disebut dengan gangguan
secara medis atau kesehatan) dan bisa juga dikarenakan kurang mampunya
seorang untuk belajar berbicara dan berbahasa umumnya orang lain di
sekitarnya (faktor lingkungan).”* Menurut Sidharta gangguan berbahasa

meliputi tiga hal, yaitu:

1) Gangguan berbicara
Gangguan ini membuat penderita sulit untuk berbicara dengan
orang lain karena terpadunya faktor fisik dan psikis yang

A = .
melandasi kemampuan seseoranguntuk berbicara.

T, AS
) £ “»
AT

afasia.

wernecke.
3) Gangguan berfikir
Merupakam gangguan berbahasa yang disebabkan oleh
menurunya atau terganggunya fungsi  kognitif  sehingga
menyebabkan terganggunya pula bahasa verbal mereka.
4) Gangguan akibat lingkungan sosial
Gangguan berbahasa akibat lingkungan sosial bisa terjadi
karena kesengajaan ataupun karena tidak sengeja. Gangguan ini
membuat seseorang anak tidak atau kurang mampu berkomunikasi

secara verbal dan nonverbal dengan orang lain karena kosa katanya

“Afin Murtie,S.Psi , Ensiklopedi Anak Berkebutuhan Khusus, Cet.4-jogjakarta:Redaksi
Maxima 2016, h.106



yang sedikit, tidak teratur, serta terkesan aneh, hal ini dikarenakan
penyandang gangguan akibat lingkungan sosial terlalu lama
terkucil dari lingkungannya. Pada orangtua yang masih merasa
malu memiliki anak berkebutuhan kusus dan hanya mengurungnya
di rumah tanpa teman dan komunikaksi intens maka anak tersebut
berkemungkinan besar memiliki tambahan yaitu gangguan
berbicara.



7. Fungsi- fungsi Bahasa

Jawaban tradisional atas pertanyaan apakah fungsi bahasa, menurut Chaer
adalah bahwa bahasa itu adalah alat interaksi sosial, dalam arti alat untuk
menyampaikan pikiran, gagasan. Konsep, atau juga perasaan. Dalam hal ini
Wardhaugh seorang pakar sosiolinguistik juga mengatakan bahwa fungsi bahasa
adalah alat komunikasi manusia, baik lisan maupun tulisan. Menurut Michel
Namun, fungsi ini sudah mencakup lima funghsi dasar yang kinneavy di sebut
fungsi ekspresi, fungsi informasi,fungsi eksplorasi, fungsi persuasi, dan fungsi
entertainmen.*

Kelima fungsi dasar ini ;ii\‘g‘%a}dahi kogﬁj} bahwa bahasa alat untuk
-—

~
| in mpaikan, seorang penutur

dengan pahasa, meskipun ting
dan mim e a.n spresi-batin it

amanat kepada orang lain.

pesan atau

b. Fungsi eksplorasi adalah penggunaan bahasa untuk menjelaskan suatu
hal. Perkara, dan keadaan.

c. Fungsi persuasi adalah penggunaan bahasa yang bersifat mempengarui
atau mengajask orang lain untuk melakukan atasu tidak melakukan

sesuatu secara bhaik-baik.

* Abdul Chaer, Psikolinguistik kajian teoretik, jakarta: Rineka Cipta, 2009, h.33



d. Fungsi entertaimen adalah penggunaan bahasa dengan maksud
menghibur, menyenangkan, atau memuaskan perasaan batin. Menurut
Chaer dan Nababan, Karena bahasa ini digunakan manusia dalam
srgala tindak kehidupan, sedangkan perilaku dalam kehidupan itu
sangat luas dan beragam, maka fungsi-fungsi bahasa itu bisa menjadi
sangat banyak sesuai denga banyaknya tindak dan perilaku serta
keperluan manusia dalam kehidupan. Sedangkan Menurut Sis Heyster
berpendapat bahwa tiga fungsi bahasa itu, ialah; a) Bahasa sebagai

alat pernyataan isi jiwa. b) Bahasa sebagai perasaan (mempengaruhi

orang lain). c) Bahasa/ ‘sebaagal alat unTuk nebyanpaikan pendapat.®
e bahwasanya di

maupun

ena itu, i alam pelbsal kepu

beragam. Qﬂ;t& ,.z"

D. Penelitian yang Relevan

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah : 1.
Penelitian yang dilakukan oleh Oktari Sunardi, “Pengaruh Menggambar
Dekoratif Terhadap Kemampuan Motorik Halus Anak Pada Paud Mutiara
Insani Kecamatan Langkapura Bandar Lampung”, Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa menggunakan menggambar yang bertujuan supaya

*® prof. Drs. Agoes Soejanto, Psikologi Perkembangan , cetakan kedelapan, JAKARTA
2005 ,penerbit PT RINEKA CIPTA, h. 24-25



anak tunagrahita mempunyai kemampuan dasar untuk mengekspresikan
diri dengan menggunakan berbagai media, mengeluarkan ide, imajinasi,
mencurahkan perasaan, sebagai alat bercerita dan melatih ingatan serta
kreatifitas serta daya penglihatan mereka dalam memilih warbna untuk
mereka tuangkan dalam media gambar agar lebih menarik. 2. Penelitian
yang relevan telah dilakukan oleh Desni Humaira, yang berjudul.
“Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia Bagi Anak Tunagrahita
Ringan Kelas Ill Di SLB Sabiluna Pariaman”. Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa kemampuan bahasa melatih kemampuan menyimak,

- ;'-'

berbicara, membaca, dan@vgnuhs sehuig,é mampu melatih 4 aspek

dilaku

korqtlf jika di

a mengimbar de

E. Kerangka Berfikir

Sapto Haryoko. Kerangka berfikir dalam suatu penelitian perlu dikemukan
apabila dalam penelitian tersebut berkenan dua variabel atau lebih. Apabila
penelitian hanya membahas sebuah variabel atau lebih secara mandiri, maka yang
di lakukan peneliti disamping mengemukakan deskripsi teoritis untuk masing-
masing variabel. Juga argumentasi terhadap veriasi besaran variabel yang

diteliti.*®

*® Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif Kualitatif R&D, (Bandung,

Alfabeta, 2018), h. 92



Menggambar Dekoratif

A 4
Proses pembelajaran

Y
Anak tunagrahita sedag

Tes kemampuan bahasa

Apakah terdapat pengaruh,men oratif terhadap kemampuan

bahasa

F. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru
didasarkan pada teori yang masih bersifat praduga karena masih harus
dibuktikan kebenarannya. Hipotesis ilmiah mencoba mengutarakan jawaban
sementara terhadap masalah yang akan diteliti.

Berdasarkan krangka berfikir diatas, maka penulis merumuskan hipotesis

tindakan sebagai berikut:



Ho: Menggambar Dekoratif tidak mempengaruhi kemampuan bahasa Anak

tunagrahita

Ha: Menggamabr Dekoratif mempengaruhi kemampuan bahasa Anak

tunagrahita.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. lJenis Penelitian

Dalam suatu penelitian seseorang penelitian harus menggunakan jenis
penelitian yang tepat. Hal ini di maksut agar peneliti dapat memperoleh gambaran
yang jelas mengenai masalah yang di hadapi serta langkah-langkah yang
digunakan dalam mengatasi masalah tersebut.

Adapun jenis penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adala

metode penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan juga

menggunakan

sebut sebag e positivistik Werlandgan P Ilsafa idme.
Metode ini sebagai metode ilmiah E’ena féla’menemui kaidah-kaidah ilmiah
yaitu konkrit-empiris, obyektif. Terukur, rasional dan sistematis, metode ini

disebut metode kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis

menggunakan statistik.*®

" Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2016), h.7
“® Ibid, h 8



B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi digunakan untuk menyebutkan serumpun/sekelompok objek

yang menjadi sasaran penelitian, populasi penelitian merupakan keseluruhan

objek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuhan udara, gejala,

nilai, peristiwa, sikap hidup dan sebagainya. Populasi yang digunakan dalam

penelitian ini adalah seluruh peserta didik di SLB Islam Terpadu Baitul

Jannah kemiling bandar lampung berjumlah 10 orang yang berada di kelas

tingkat 3.

2. Sample

dapat mewakili populasi miﬁ m:ﬂrakteristik yang dapat

mewakili populasi tersebut.

Tabel 5
Jumlah populasi Di SIB Islam Terpadu Baitul Jannah Kemiling Bandar
Lampung
No Kelas Jumlah siswa Jumlah seluruh
Laki-laki Perempuan
1 3 4 1 5

“9 Ibid, h. 80-81




C. Variabel Penelitian
1. Variabel Bebas (Independent Variable)

Variable bebas atau independent variable adalah variable yang menjadi
sebab timbulnya atau berubahnya variable dependen (variabel terikat) atau
variabel yang mempengaruhi.

Sebagai variable bebas pada penelitian ini menggambar dekoratif yang
menentukan kemampuan bahasa anak tunagrahita dengan melakukan kegiatan

tersebut. Variabel bebas yang akan di teliti dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut; Variabel

ariﬁle adala
e! n i

@g@ml adalah peningkatan

kemampuan BahasaVariabel dependen (Y) yaitu kemampuan

Sebagai variable

bahasa.

Pengaruh hubungan antara variabel bebas (X) dengan variabel
terikat (Y) dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 2
Hubungan Antara Variabel

X — Y

% Ibid., h. 39



D. Teknik Pengumpulan Data
1. Kuesioner/Angket

Kuesioner/Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya.”* Angket dalam penelitian ini digunakan untuk
mengumpulkan data mengenai pengaruh menggambar dekoratif terhadap
kemampuan bahasa anak tunagrahita yang siswa sebagai subjek uji coba,
kuisioner yang akan di tujukan kepada guru kelas untuk mendapatkan data

kemampuan bahasa anak tunagrahita kelas 3 di Slb islam terpadu baitul jannah

melalui

2. Metode Dokumentasi &, f?‘&’

Menurut Sugiyono, dokumentasi merupakan “catatan peristiwa yang
sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karyakarya
monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya
foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain”>?

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai hal-hal yang

berkenaan  dengan  kemampuan bahasa dan  menggambar

*!Sugiono, Metode Penelitian Penduidikan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2018), h.199
*? Ibid, h.329



dekoratif.Metode ini juga dilakukan untuk mengetahui kondisi objektif
SLB Islam Terpadu Baitul Jannah Kemiling Bandar Lampung.seperti
sejarah berdirinya, visi dan misi, struktur organisasi, keadaan guru dan

peserta didik, sarana prasarana.

E. Instrument Penelitian
Instrumen Penelitian adalah segala peralatan yang digunakan untuk
memperoleh, mengelola, dan menginteprasikan informasi dari para responden

yang dilakukan dengan pola pengukuran yang sama. Instrumen penelitian yang

dipergunakan dalam penelitian ir%upa angkets atau kuisioner yang dibuat
,ﬁ&
‘:"{?{\ -; "a'

5

%ﬁw strumef, penelitian adalah

sendiri oleh peneliti.Su

fenomena ala Anstrumen yangedigunakan
dimaksudkan untuk menghasilkan data yang akurat yaitu dengan menggunakan
skala Likert.Sugiyono menyatakan bahwa “Skala Likert digunakan untuk
mengukur suatu sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang
tentang suatu fenomena sosial”. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis
instrumen angket atau kuesioner dengan pemberian skor sebagai berikut:

1. SS : Sangat setuju Diberi skor 5

2. S : Setuju Diberi skor 4

3. RG: Ragu-ragu Diberi skor 3

%31bid, h.148



4. TS : Tidak setuju Diberi skor 2

5. ST : Sangat tidak setuju Diberi skor 1

Untuk penilaian tes dilakukan dengan siswa mengerjakan soal yang

diberikan dengan rentang waktu yang berbeda,

Dalam penelitian ini, dari setiap variabel yang ada akan diberikan

penejelasan, selanjutnya menentukan indikator yang akan diukur, hingga menjadi

item pernyataan, seperti terlihat pada Tabel 3 dan 4 dibawah ini.

F. Kisi-kisi instrument penelitian

1. Kisi-kisi instrument penelitian

Tabel 6

Kisi-kisi instrument pe;lghuan varig@féix menggambar deloratif

atih ingatan

4. Menggambar melatih anak berfikir
komprehensif (menyeluruh)

Tabel 7

Kisi-kisi Instrumen penelitian variable Y kemampuan bahasa anak

tunagrahita

Variable

Indikator

Aspek yang dinilai

Kemampuan
bahasa anak
tunagrahita

Bahasa

1. Mendengarkan (menyimak)

2. Berbicara




3. Membaca

4. Menulis

G. Proses Pengembangan Instrumen
Proses pengembangan instrumen penelitian terdiri dari dua bagian
yaitu uji validitas dan uji reliabilitas yang digunakan untuk menguji tiap item
pernyataan yang terdapat pada angket yang dibuat oleh peneliti. Apabila
item pernyataan sudah valid dan reliabel maka item pernyataan pada angket

tersebut sudah bisa digunakan untuk mengumpulkan data.Selanjutnya data

tersebut akan dideskripsikan. Pengujian validitas dan reliabilitas akan

independen yang diketahui.Sebelum melakukan analisis ini, untuk mendapatkan
nilai yang baik, maka penulis perlu melakukan sebuah pengujian pada instrument
pengumpulan data yang digunakan.Metode pengujian analisis dalam hal ini adalah
validitas dan realiabilitas.

I. Analisis Data Instrumen

1. Uji Validitas



Menurut Arikunto, validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan
valid apabila dapat mengungkap data dari variabel yang di teliti secara tepat.
Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjuka sejauh mana data yang
terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel yang di maksud.>*
Suatu tes hasil belajar dapat dinyatakan valid apabila tes hasil belajar tersebut
(sebagai alat pengukur keberhasilan peserta didik) dengan secara tepat, benar,
shahih atau abash telah dapat mengukur atau mengukap hasil-hasil belajar yang

telas dicapai oleh peserta didik, setelah mereka menempuh proses belajar

ent pada penelitian ini

efisiem korelasi

itas d

Keterangan:

Ty = Koefisien kolerasi

N =Jumlah peserta tes

X = Skor masing-masing butir soal

Y = Skor total

* Drs. H. Rostina Sundayana, M.Pd. , Startistika Penelitian Pendidikan, (Alfabeta,
Bandung 2014), h.59-60



Bila 7yy 2 Tiaper = T(an-2) Maka dapat disimpulkan bahwa butir
instrument tersebut valid, apabila 7y, < 7y, maka dapat

disimpulkan bahwa butir instrumen tersebut tidak valid sehingga

harus diperbaiki atau buang.

2. Uji Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dari suatu instrumen
mewakili karakteristik yang di ukur. Suatu instrumen dikatakan reliabel, jika
pengukurannya konsisten, cermat dan akurat.>® Tujuan dari uji reliabilitas adalah

i alat ukur, sehingga hasil

Keterangan: %&

111 = Koefisien reliabilitas tes
n = Banyak butir item
1 = Bilangan konstanta

¥ S =Jumlah varian skor tiap-tiap item
S#  =varian total

Rumus untuk menentukan varians dari skor total dan varians tiap butir

soal :

% Ibid , h.69



Y S?=S2+S2+52+..+S2

=x)?
Y xI-e
Sp =2

n
Dimana:

x = Nilai skor yang di pilih

n = Banyaknya item soal

Dalam pemberian instrumen terhadap koefisien reliabilitas tes pada
umumnya di gunakan patokan sebagai berikut :

a. Apabila 12 0,70 berarti tes hasil belajar yang diuji reliabilitasnya

dinyatakan telah memiliki tinggi (reliablel).

yang diuji reliabilitasnya

).
ah rasal dari

populasi yang terdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji normalitas pada

b. Apabila 71<40,70 be
as yang

dinyatakan
3. Ujiki
a. rma A I A

Uji norm tujua en

penelitian ini menggunakan uji kolmogorof smirnov pada program SPSS 17.00
dengan taraf signifikan 5%. Adapun hipotesis uji kolmogorof smirnov sebagai

berikut :
Jika nilai sig. < a , maka Hy ditolak.

Jika nilai sig. > a, maka Hy diterima.

Ho diterima, maka data terdistribusi normal.

Hl ditolak, maka data tidak terdistribusi normal.






b. Uji t One Sample ( satu kelompok)

Hipotesis

Ho: po = 60 (Penerapan Menggambar dekoratif sama dengan atau kurang

dari 60 dari kriteria kemampuan bahasa anak Tunagrahita)

Ho: po # 60 (Penerapan Menggambar dekoratif tidak sama dengan atau

lebih dari 60 dari kriteria kemampuan bahasa anak Tunagrahita)

Digunakan rumus:

X = Ho

thitung =

e
-

Dimana
Rata- szMs,ulan

dihipotesiskan

ek

I penelltlan

% Prof. Dr, H. Buchari Alma, Pengantar Statistika, Alfabeta, Bandung 2017, h.241



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Tempat Penelitian
1. Sejarah Singkat Berdirinya SLB Baitul Jannah
Sekolah luar biasa Islam Terpadu Baitul Jannah Bandar Lampung berdiri
pada tanggal 22 juni tahun 2015. Beralamat di Jalan Pramuka No.43 Kel
Kemiling Jaya Kec. Kemiling . Merupakan sekolah swasta dengan luas
tanah sekitar 666 m?. Kepala sekolahnya ialah bapak Bambang Irawan
M.Pd. Jumlah siswa di SLBT Baitul Jannah sebanyak 46 orang. Tenaga

pengajar sebanyak 23 orang.

2. SLB IT Baitul

1. Visi

2.

Islami.

b. Mempersiapkan anak didik melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi
c. Mendidik anak mampu membaca, menulis dan menghapal Al Qur’an
dengan baik (10 Suroh sampa 36 Suroh).
3. Tujuan Pendidikan Sekolah Luar Biasa (SLB)
1. Terwujudnya generasi yang taat kepada tuhan yang maha esa.
2. Terbangunnya generasi yang memiliki dasar hidup yang Kkuat

berdasarkan nilai-nilai yang baik.



3. Menjadikan anak maupun beribadah dengan baik, dan benar dan
berakhlak islami.

4. Mempersiapkan anak didik melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi.

5. Melahirkan generasi yang soleh dan solehah serta berakhlak mulia.

6. Terbangunnya sekolah sebagi lembaga yang memberikan kontribusi
maksimal dan mencerdaskan anak bangsa.

4. Stuktur Organisasi Sekolah Luar Biasa (SLB) Baitul Jannah
Adapun stuktur organisasi dalam suatu sekolah atau lembaga apapun
sangat penting dan di perlukan. Dan adanya stuktur organisasi, akan

mempermudah dalam

program yang gisusun erealisaj asi dengan baik,

rapi,

orga i di k kh(l)
e e

adanya tekanan dari beberapa pihak, baik guru ataupun kariawan secara

tugas dan ta an rapi tanpa
organisasi mempunyai tanggung jawab terhadap pemimpinnya, akan
tetapi secara kedinasaan, mempunyai tanggung jawab terhadap atasan.
Untuk jelasnya, mengenai bagaimana stuktur organisasi sekolah luar

biasa (slb) baitul jannah dapat di lihat sebagai berikut:



STRUKTUR ORGANISASI
SEKOLAH LUAR BISA ISLAM TERPADU (SLBIT)
BAITUL JANNAH TAHUN AJARAN 2017/2018

! D
KETUA YAYASAN E
Ir. H. Sugirianto, M.M |
KEPALA SEKOLAH e |
Bambang Irawan, M.Pd. i
- TATA USAHA/BENDAHARA
i Yuyun lestari, A.Md KOMITE SEKOLAH
E WAKA KURIKULUM WAKA KESISWAAN WAKA KEAGAMAAN
Evita Pramida, S.Pd Lestari Galuh Putri, S.Pd Sulistiani, A.Md

A RS A

KETUA ROMBEL KETUA ROMBEL KETUA ROMBEL KETUA ROMBEL KETUA ROMBEL KETUA ROMBEL KETUA ROMBEL
KELAS 1 KELAS 2 KELAS 3 KELAS 4 KELAS 5 KELAS 6 KELAS 7

Eko Wahyudi Sulistiani, A.Md Dedi Irawan Aulia HUsnita,S.Pd.l Tanzima, S.Pd.1 Lestari Galuh , S.Pd. Ayu

%

GURU KELAS/
GURU KEAGAMAAN/
GURU MATA PELAJARAN

vy

SISWA/SISWI
SLBIT BAITUL JANNAH

Garis Komando Khusus

Garis Komando
- -- - Garis Koordinasi




5. Keadaan Tenaga Pendidik Srkolah Luar Biasa Baitul Jannah
Secara kelembagaan sekolah luar biasa (slb) baitul jannah ini
merupakan lembaga pendidikan formal yang melayani pendidikan bagi
anak-anak berkebutuhan khusus, sebagai lembaga pendidikan SLB di
bentuk oleh banyak unsur yang di arahkan untuk mencapai tujuan
pendidikan, yang proses intinya adalah pembelajaran bagi peserta didik,
jadi SLB merupakan lembaga pendidikan khusus yang menyelanggaran

program pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus. Berbagai upaya

yang di lakukan untuk meningkatkan kualitas dari tenaga pendidiknya.

para guru m% md- Syarakat baik

sekitar sekolah maupun lingkungan masyarakat yang lebih luas.



Tabel 8

DAFTAR NAMA KARYAWAN SEKOLAH LUAR BIASA ISLAM
TERPADU (SLBIT) BAITUL JANNAH BANDAR LAMPUNG

No. Nama Tanda Tangan

1 | Bambang Irawan, M.Pd. Kepala Sekolah

2 | Evita Pramida, S.Pd. Wakil Kepala Sekolah Bag.Kurikulum
3 | Dewi Wulan, A.Md. Wakil Kepala Sekolah Bag.Kesiswaan
4 | Megawati,S.S. Wakil Kepala Sekolah Bag.Keagamaan
5 | Willys Dwi Juniarti, S.Pd. Guru

6 | Syizar Suryawarman, S.Psi. Guru

7 | Nova Yunandar, S.Psi. Guru

8 | Hesti Indriyani, S.Pd. Guru

9 | Ayu Suchesty, S.Pd. Guru

10 | Ansori, S.Pd.1 Guru

11 | Aulia Husnita, S.Pd.l Guru

12 | Lestari Galuh Putri, S.Pd. Guru

13 | Eko Wahyudi Guru

14 | Dedi Irawan

15 | Tanzima, S.Pd.I

16 | Reni Kinasih

17 | Yuyun Lestari, A.Md. G

18 | Ayu Mustika Wati,S.Si. Em

19 | Febriyansyah, S.Kom Guru

20 | Sulistiani,A.Md. Guru =i

21 | M Khoirul Anwar, A.Md [ Tata U$

22 | Santi Almiah, S.Pd.I Guru

23 | Eviza Zahra,S.Sos Guru

24 | Arini Nur Aini,S.Pd Guru

25 | Adrian Rizki Saputra,S.Pd Guru

Kepala Sekolah SLBIT Baitul Jannah

Bambang Irawan, M.Pd
NIP . 19800926 200604 1 012




6. Keadaan Peserta Didik Di Sekolah SLB Baitul Jannah Kemiling
Bandar Lampung
Dari data yang penulis peroleh dari sekolah SLB Baitul Jannah
Kemiling Bandar Lampung memiliki sebanyak 48 orang pendidik dengan
25 orang tenaga pengajar. Dengan di lakukannya peningkatan mutu
pendidikan. Diantaranya sarana dan perasana yang lengkap, dan mutu
pembelajaran, berkualitas dengan tenaga pelajar yang pendidikan tinggi,
kepala sekolah berharap sekolah SLB Baitil Jannah Kemiling Bandar

Lampung dapat mengalami peningkatan yang baik untuk kedepan.

E}gftﬂ kan di SLB Baitul Jannah

N 4

e

7. Keadaan Sarana dan Prasét?'”'"}

a merupakan salah satu pendoro

Ayl

walaupun hal ini bu
keberhasilan, karena mash- 'B;éhﬁ;;Maktor-faktor yang menjadi

pendukung dalam suatu keberhasilan dalam pendidikan.

Selain itu juga memiliki berbagai macam alat permainan dan
sumber belajar. Karena dalam berbagai perkembangan dalam anak
berkebutuhan khusus (tunagrahita sedang) memiliki perbedaan dengan
orang dewasa, dalam pendidikannya anak tunagrahita memiliki kesamaan
dengan anak usia dini yaitu menggunakan cara belajar seraya bermain

atau sebaliknya bermain seraya belajar. Dalam merangsnag



perkembangan peserta didik itu sendiri. Asapun sarana prasarana yang

dimiliki sekolah baitul jannah kemiling bandar lampung yaitu:

a. Gedung
Sekolah Luar Biasa Baitul Jannah memiliki lahan dan gedung sendiri
dengan kondisi fisik yang baik yang berdiri dari 4 lantai yaitu, 1
ruangan, 1 ruang kantor kepala sekolah, 1 ruang guru, 14 ruangan
kelas belajar, 1 loket administrasi, 7 toilet dan tempat wudu, 1 GSG, 1

UKS, 1perpustakaan, 1 ruang olahraga, 1 ruang pelatihan, 1 ruang

pesiapan, 1halaman berkebun, 1 kolam renang.

r kegi

ajar se

ati belailr g
. WW cuci tangan,

tempat cuci tangan, sejadah, penghapus, jam dinding, kipas angin
atau AC, box perlengkapan belajar anak, buku belajar dan buku
cerita.
2) Di luar kelas
Untuk kegiatan pembelajaran di luar kelas, sekolah luar
biasa baitul jannah kemiling bandar lampung menyediakan
berbagai fasilitas di antaranya sebagai berikut : 1bola kaki, 1 set

balok, 1 kolam renang.



3) Fasilitas pendukung

Untuk mempelancar kegiatab sekolah luar biasa baitul
jannah kemiling bandar lampung memiliki fasilitas-fasilitas
pendukung yang terdapat di ruangan kepala sekolah dan guru,
fasilitas tersebut diantaranya, kursi dan meja tamu, rak buku, rak
sepatu, gambar lambang negara, foto presiden dan wakil presiden,
struktur organisasi sekolah, visi dan misi sekolah, tempat sampah,
keset, lap tangan, pelengkapan alat tulis. Selain itu pelengkapan di

kantor, terdapat juga fasilitas perpustakaan dan pelengkapan UKS

yang terdapat di @gan perp@gaan yaitu; rak buku, buku

4’,g

: Kotak

a. Fasilitas ber
1) Perkembangan bahasa
Perkembangan bahasa di kembangkan dengan menyediakan
fasilitas boneka tangan, boneka jari, kartu huruf, kartu angka, kartu
gambar, proyektor, laptop, tv, dvd dan kaset film dan lagu anak.
2) Perkembangan motorik kasar
Untuk mengembangkan potensi yang ada pada anak berupa
kemampuan motorik kasar maka, SLB Baitul Jannah menyediakan

asilitas bermain berupa bola kaki, papan titihan, ting bola basket.



3) Perkembangan motorik halus
Perkembangan  mootorik halus di  kembangkan dengan
menyediakan fasilitas bermain berupa plastisin, puzzle,gunting, kertas
origami, alat tulis, kerayon, buku bergambar.
4) Perkembangan moral agama
Pentingnya pendidikan moral dan agama bagi anak memerlukan
fasilitas juga di antaranya, igro, kartu huruf hijaiyah, gambar gerakan
solat, gambar tata cara berwudu, nama-nama nabi dan malaikat,
miniature tempat ibadah agama islam, buda hindu, kristen.

5) Pengembangan intelel@‘g_aéégnak

e,

-

bangkan dengan

bifan allami)I ‘enda pa ang

B. Hasil Penelitian ~ % ég’

Hasil penelitian menunjukkan secara umum tingkat Kemampuan Bahasa

a ( cat

a dari

Anak Tunagrahita di SLB Islam Terpadu Baitul Jannah Kemiling Bandar
lampung.. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal dengan
Menggambar Dekoratif. Data tersebut digunakan untuk mengetahui kemampuan
bahasa peserta didik terhadap data tersebut di peroleh dari 5 peserta didik.
Dilakukan dengan menggunakan uji satu sampel dimana hanya diambil 1 kelas
dengan pembelajaran menggunakan  Menggambar  Dekoratif.  Penulis

mendapatkan data hasil penelitian yang meliputi: 1). Hasil postest, 2) Uji



Nornalitas, 3) Hasil analisis uji t satu sampel. Data hasil penelitian tersebut
disajikan dalam bentuk table dan uraian yang akan di deskripsikan di bawah ini.
1. Uji Coba Instrumen

a. Uji Validitas Soal

Tabel 9

Validitas Item Soal Tes Kemampuan Bahasa Anak

No | r,, (koefesien korelasi) | Interpretasi Kriteria Keputusan
1 | 0.925* Ty > 0,7545 Valid Dipakai
2 | 0.985** Ty > 0,8745 Valid Dipakai
3 10.934* Ty > 0,7545 Valid Dipakai
4 |0.925* Tyy > 0,7545 Valid Dipakai
5 | 0.955* Ty > 0,7545 Valid Dipakai

Berdasarkan hasil perhitungan valldlt%rlxem dengﬁn ‘menggunakan aplikasi SPSS

17 diperoleh soal tes n menunjukkan

kelima soal va i i ii lakukan

Instrumen yang valid pN'&}J -.»;‘éﬁ’%terdapat 5 soal yang

dikategorikan valid (dapat mengukur apa yang hendak diukur). Upaya untuk
mengetahui apakah item soal tersebut dapat digunakan kembali atau tidak,
maka peneliti melakukan uji reabilitas terhadap 5 soal tersebut dengan
menggunakan rumus Conbrach Alpha diperoleh r;; = 0,969.
2. Hasil Tes Kemampuan Bahasa
Pengambilan data dilakukan setelah proses pembelajaran. Setelah data
kemampuan bahasa peserta didik terkumpul, diperoleh nilai tertinggi (X;,,4xs) dan

dicari ukuran tendensi sentral meliputi rataan (), median (M¢), modus (M,) serta



ukuran variansi kelompok meliputi jumlah siswa (N) dan simpangan baku (s)

yang dapat dirangkum pada tabel seperti berikut ini.

Tabel 10
Deskripsi Data Nilai Kemampuan Bahsa Anak

Menggambar

Dekoratif 100 64 83,2 92 64 5) 17,75

Sumber: Kemampuan Bahasa Anak Tunagrahita di SLB Islam Terpadu Baitul
Jannah Kemiling Bandar lampung

Berdasarkan tabel 4.2 di ketahui rata-rata nilai keterampilan bahasa pada

anak dengan skor tertinggi 100 dan ah ata-rata keseluruhan 83,2 dan

berdasarkan hasil anali

rata-rata kema

SLB Islam T

Kemili ada ﬂ'qﬂkem

juga dapat i dari ik berikut ini:

a peserta didi



dwreway

Data Penelitian
eseyeqlag uen

Tertinggi Terendah Rata_rata

mengukur ke
soal yang dilakukan di akhir pertemuan pembelajaran (posttest). Tes di berikan
pada peserta didik dengan rentang waktu yang berbeda, mengingat kemampuan
anak yang tidak bisa diberikan tes secara sekaligus. Tes yang di berikan
merupakan tes soal yang telah di validasi sebelumnya.

Hasil kemampuan perkembangan bahasa di gunakan untuk menjawab
hipotesis penelitian. Uji hipotesis yang di gunakan dalam penelitian yaitu one
sample t-test atau uji t satu sampel dan dengan syarat utama harus memenuhi uji

normalitas.



a. Uji Normalitas

Tabel 11

Hasil Uji Normalitas Data Postes
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Karakteristik Nilai Hasil | Interpretasi |
Uji Kolmogorov Menggambar Dekoratif
Smirnov
Sig 0,197 Sig > a Berdistribusi
o 0,05 Normal

Sumber : Hasil Perhitungan Data Nilai Kemampuan Bahasa Anak Tunagrahita
di SLB Islam Terpadu Baitul Jannah Kemiling Bandar lampung

Uji Normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan membandingkan
nilai sig. > a, dengan @ = 0,05 Maka data berdistribusi normal. Dilihat dari tabel

ada nilai diatas diperoleh sig. > «a

al
ji prasyarat yi'zu ji normalitas” mak
asil a aAi Apl den

Tabel 12
Hasil Uji T Kemampuan Bahasa Peserta Didik

b. Uji Hipote

dilanjutk gan

sebagai berikut:

Karakteristik Nilai Hasil
L 2,922
ttlaz;g 2,776 thitung = trabel

Sumber : Hasil Perhitungan Data Nilai Kemampuan Bahasa Anak Tunagrahita
di SLB Islam Terpadu Baitul Jannah Kemiling Bandar lampung

Uji-T menggunakan one Sample T test menghasilkan nilai |tjiwng| = 2,922 lebih
besar dibanding t:;pe; = 2,776 dengan df = 4 sehingga (2,922 >2,276 )

signifikan sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho di tolak dan Ha diterima dan



menggambar dekoratif dapat berpengaruh terhadap kemampuan bahasa anak
tunagrahita di SLB Islam Terpadu Baitul Jannah Kemiling Bandar Lampung.
C. Pembahasan

Penelitian ini mempunyai dua variabel yang menjadi objek penelitian,
yaitu variabel bebas berupa menggambar dekoratif dan kemampuan bahasa anak
tunagrahita sebagai variabel terikat. Menggambar dekoratif merupakan salah satu
upaya dalam meningkatkan kemampuan anak tunagrahita dalam berbahasa. Hal
ini dikarenakan menggambar dekoratif mampu memberikan rangsangan kepada
siswa untuk aktif dan berkreasi dalam membentuk dan membuat ejaan dalam

bentuk gambar serta mampu mengaplikasikannyasdalam bentuk mewarnai sesuai

dengan benda-benda y

jarkan,cara berbicara, serta
melatih i nhjj al

asaWuQaa,pwn piki

yang dipikirkan sama dengan apa yang dia bayangkan. Menggambar dekoratif

itu menggambar

itas dan

menjadi satu. Seper

juga dapat mengembangkan kecakapan emosional anak, dimana anak akan
menuangkan imajinasi dalam gambarnya dengan yang ada pada perasaan anak.
Penelitian ini mengambil 1 sampel dengan jumlah anak sebanyak 5 orang.
Teknik yang dilakukan ialah dengan random sampling. Materi yang diajarkan
lalah berupa menggambar dekoratif dengan benda-benda yang ada dalam
kehidupan sehari-hari. Siswa diarahkan untuk dapat menjawab pertanyaan serta

menulis jawaban yang tepat dan benar.



Awalnya siswa diajarkan untuk berlatih dalam melakukan penyelesaian soal
dengan kegiatan pembelajaran menggambar dekoratif, siswa diarahkan secara
perlahan dan dengan bimbingan yang cukup intens. Setelah dilakukan eksperimen
tersebut siswa diarahkan unutk menyelesaikan 5 soal yang dikerjakan siswa
dengan sedikit bimbingan. Soal tes akhir tersebut adalah instrumen yang sesuai
dengan kriteria soal yang sudah diuji validitas, reliabilitas sebagai uji kelayakan
soal. Sampel yang digunakan untuk menguji instrumen adalah peserta didik
tunagrahita di SLB Islam Terpadu Baitul Jannah Kemiling Bandar Lampung.

Penelitian dilakukan selama 180 menit dengan sub tema pembelajaran Alam

semesta yaitu hujan. Pada awal kegiatan penulisqmemulai dengan membaca doa,

kegiatan menyusun esuwk.a-_ftu;.l(at I ;

Penulis memberikan arahan untuk berdoa sebelum belajar kemudian
mengenalkan aturan bermain, berdiskusi tentang terbentuknya hujan, dan
pengelompokkan warna serta bentuk. Penulis memberikan arahan anak untuk
mengamati alat dan bahan yang disediakan, menanyakan warna dari bentuk yang
ada pada alat dan bahan, kemudian mempesilahkan kepada anak untuk
mengelompokkan alat dan bahan sesuai dengan konsep yang dipahami anak. Dan
bertanya kepada anak dimana menemukan konsep tersebut. Kemudian kelompok

dibagi menjadi tiga yakni kelompok pertama mengguntung gambar payung, kedua



menggambar hujan yang ketiga menyusun dan menebalkan huruf. Kegiatan
lanjutannya ialah anak diarahkan untuk menyusun huruf anggota tubuh
berdasarkan contoh dari kartu bergambar, kemudian menceritakan kegiatan yang
dilakukan dan penulis menanyakan konsep yang ditemukan disela kegiatan
mainnya.

Pada pelaksanaannya anak-anak yang menjadi sampel penelitian merupakan
anak dengan kategori mampu didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 5
sampel yang diambil 3 diantaranya memperoleh nilai yang cukup baik, dan
termasuk dalam kategori berkembang sangat baik. Siswa merespon dengan baik

saat pembelajaran berlangsung, mes'k_vipu_n padaﬂsaaf}peIaksanaannya ketika situasi

Dilihat dari hasil prasurvey sebelumnya setidaknya terdapat peningkatan,
siswa berkembang sangat baik dengan jumlah persentase 60% dan mulai
berkembang sebesar 40%. Pada pemberian soal no 1 hingga 5 dengan siswa mulai
berkembang Siswa lebih tertarik untuk mencocokkan huruf, sedangkan dalam hal
menulis ulang kata siswa cenderung tidak tertarik.

Kemampuan membaca sangat penting dimana terdapat 4 indikator utama
yang mampu diklasifikasikan dalam pengelompokkannya. Yang pertama ialah

Keterampilan Menyimak meupakan keterampilan nntuk memahami bahasa lisan



yang bersifat reseftif. Dengan demikian di sini berarti bukan hanya sekedar
mendengarkan bunyi-bunyi bahasa melainkan sekaligus memahaminya. Kedua
Keterampilan Membaca merupakan keterampilan reseptif bahasa tulis.
Keterampilan membaca dapat dikembangkan secara tersendiri, terpisah dari
keterampilan mendengar dan berbicara. Kemudian Menulis adalah keterampilan
produktif dengan menggunakan tulisan. Menulis dapat dikatakan suatu
keterampilan berbahasa yang paling rumit di antara jenis-jenis keterampilan
berbahasa lainnya.

Setelah diketahui data berasal dari populasi berdistribusi normal dan dari
populasi yang sama (homogen), rhgl@;v‘dapat{.dilgfhjutkan uji hipotesis dengan

menggunakan uji para ik yai a n hasil pengujian

wa terisat ienga h
puan“ba \Aﬁi
yang menunjukkan bahwa Hg wgbi:tu_p,unwata yang

83,2 dimana kemampuan bahas anak masuk dalam kategori berkembang sangat

hipotesis meng

Iperoleh ialah

baik.

Proses pembelajaran merupakan kegiatan yang sangat krusial, dimana
belajar dan mengajar merupakan satu kesatuan tunggal yang tidak dapat
dipisahkan satu sama lain, Interaksi belajar sangat diperlukan untuk mencapai
timbal balik dan rasa saling menghargai dan memotivasi peserta didik guna
menanamkan sikap pada peserta didik dalam pembelajaran dua arah sehingga

mereka akan aktif dan merasa di butuhkan dalam proses pembelajaran tidak hanya



bersifat pasif dan pasrah menerima pembelajaran melainkan juga ikut berperan

serta dalam proses belajar mengajar.

Proses tersebut harus melibatkan guru dalam memperikan berbagai
kegiatan yang dapat meningkatkan minat siswa dalam belajar. Hal ini dilakukan
agar peserta didik tidak hanya mampu menyerap dan memahami materi melainkan
juga menumbuhkan sikap kritis dan pastisipatif dalam proses pembelajaran yang

sedang berlangsung.

Selain memberikan metode dan sistem pembelajaran yang memotivasi
juga diperlukan suasana yang kondusif dan mampu mendukung terciptanya
A= ; = /‘i“_‘c
t tersifat dalam ¢

pmbelajaran yang aktif. Al-Bagarah : 256

Artinya: k ad‘qfaﬂ;_ UntUK sukiy~&Gama (Islam);
Sesungguhnya telah jelas jalan yang De€nar darifada jalan yang sesat. karena itu
Barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, Maka
Sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang Amat kuat yang tidak
akan putus. dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui”.

Tidak adanya paksaan untuk memeluk agama Islam dilakukan oleh nabi
Muhammad SAW, secara sabar beliau mengajak dan memotivasi umatnya untuk
selalu berdoa dan menyembah Allah SWT. Dari ayat diatas diperoleh bahwa
pembelajaran yang baik bukanlah merupakan sebuah paksaan, sehingga peserta

didik akan secara sadar melaksanakan proses pembelajaran dan menumbuhkan



motivasi untuk tetap belajar sadar akan pentingnya belajar untuk masa depan

mereka.

Dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik menggunakan sistem dan
proses pembelajaran yang menyenangkan merupakan sebuah tantangan tersendiri,
diperlukan berbagai media pembelajaran sebagai sarana untuk menarik minat

peserta didik dalam belajar. Dalam Al Qur’an surat An-Nahl : 125

«

[al z I - _ de L se - P> /a,_, _ B P o~
) el G U adlanns T adaes T alsd L85 Sl ) 6

- - L > g2 }/’;’_/; /B \ o p _ }/ai/} ;ﬂ/
A PR

C

Artinya:”serulah (manusi

mebedakan mana ya pelajaran yang

ar w‘ a yangsaw beri

baik dan teladan yang dapat dijadikan sebagai panutan bagi peserta didik serta
mengajarkan kepada peserta didik untuk selalu sopan dalam menyampaikan
argumen ketika melakukan diskusi maupun persentasi dengan menggunakan

bahasa yang santun untuk menciptakan suasana kondusif dalam pembelajaran.

Maka dari itu peserta didik di tuntut untuk aktif dan semangat dalam
pembelajaran, melatih peserta didik agar mampu menyelesaikan masalah, melatih
peserta didik untuk dapat berkomunikasi, baik dengan guru atau dengan

temannya.



Penyajian materi yang relevan merupakan penyesuaian dengan kebutuhan
peserta didik. Selain relevan dengan kondisi yang ada, pembelajaran seharusnya
relevan dengan kondisi yang akan dihadapi para peserta didik di masa yang akan
datang dan sekiranya akan memberikan manfaat kedepannya. Hal ini juga salah
satu penyebab mengapa penggunaan menggambar dekoratif mendapatkan respon yang

lebih baik dan berpengaruh positif dalam meningkatkan kemampuan bahasa anak

tunagrahita.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan uji hipotesis yang telah penulis uraikan pada bab
IV dalam laporan dan pembahasan, maka dapat penulis simpulkan bahwa:
Menggambar dekoratif berpengaruh besar untruk kemampuan bahasa anak
tunagrahita merupakan salah satu upaya dalam meningkatkan kemampuan anak

tunagrahita dalam berbahasa. Hal ini dikarenakan menggambar dekoratif mampu

memberikan rangsangan kepada siswa untuk aktif dan berkreasi dalam membentuk

annya untuk mengajarkan cara ber

Aad e

tu. T

i e[gapat pengaruh meng
kemampuan bahasa anak tunagrahlh n Eﬁ bﬂe!oratif.

B. Saran

1. Sekolah
Sekolah Luar Biasa merupakan bidang khusus yang mendidik anak-anak spesial
yang memiliki kemampuan khusus. Pengembangan media dan bahan diharapkan
terus dikembangkan guna memperoleh peserta didik yang mampu berinteraksi di

masyarakat dengan mandiri dan tanpa selalu bergantung dengan orang lain.

2. Pendidik



Sebagai seorang guru yang professional hendaknya tidak terfokus pada satu cara
dalam mengajar. Tetapi mengkombinasikan berbagai macam model pembelajaran
dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam bidang keterampilan guna bekal di

masa depan terutama bagi anak-anak berkebutuhan khusus.
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